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Abstract 
 Penelitian ini untuk  mengetahui tentang bagaimana perkembangan 

pengenalan angka melalui implementasi bermain kartu bergambar. Sebelumnya 

pembelajaran yang dilakukan belum optimal dalam mengenal angka serta 

mengurutkan angka dikarenakan media yang digunakan kurang menarik dan 

inovatif sehingga anak-anak merasa cepat bosan dan tidak ada semangatnya dalam 

pembelajaran. Dengan menggunakan metode bermain kartu bergambar untuk 

pengenalan angka tersebut anak-anak sangat antusias bermain dalam mengurutkan 

angka serta menyebutkan angka. Dengan adanya kartu bergambar anak-anak 

menjadi semangat dalam pengenalan angka karena konsepnya dikemas seperti 

permainan sehingga ada daya tarik tersendiri dari anak dan mampu mengasah otak 

anak dalam menguasai materi pengenalan angka. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data 

terdiri dari data primer dan sekunder: sumber data primer yaitu guru kelas 

kelompok B1. Sumber data sekunder yaitu kepala sekolah di POS PAUD 

Anggrek Lubuk Besar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

model interaktif, komponen-komponen analisis data yaitu pengumpulan data: data 

reduction(reduksi data), data display(penyajian data) dan conclusion 

drawing(penarikan kesimpulan). 

 Hasil penelitian dalam implementasi bermain kartu bergambar untuk 

pengenalan angka ini adalah guru melakukan perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Faktor pendukung kesehatan: daya tahan tubuh anak sehat dan baik. 

Sedangkan faktor penghambat kesehatan anak kurang bersemangat dan antusias 

dalam bermain. Faktor pendukung intelegensi: anak aktif dan banyak bertanya 

dalam kegiatan bermain. Sedangkan faktor penghambat faktor intelegensi: masih 

ada anak yang dibimbing oleh guru dalam kegiatan bermain. Faktor pendukung 

jenis kelamin: anak jenis kelamin laki-laki lebih bersemangat bermain yang 

mengeluarkan energi dan fisik. Sedangkan faktor penghambat: anak jenis kelamin 

perempuan lebih sedikit bermain mengeluarkan energi dan tenaga. Faktor 

pendukung lingkungan: fasilitas indoor dan outdoor yang lengkap. Sedangkan 

faktor penghambat lingkungan: masih ada anak yang pendiam dan bermain 

sendiri. Faktor pendukung status sosial ekonomi: rata-rata status ekonomi cukup 

baik. Sedangkan faktor penghambat kurangnya persediaan alat permainan yang 

lengkap. 
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Kisi-kisi Wawanca 

Berikut ini merupakan beberapa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

kepada Kepala Sekolah dan Guru kelas kelompok BI berkenaan dengan 

Implementasi Metode Bermain Kartu Bergambar Untuk Pengenalan Angka Pada 

Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok BI di POS PAUD Anggrek Lubuk Besar yaitu: 

A. Daftar pertanyaan wawancara dengan kepala sekolah 

1. Menurut ibu apa saja yang termuat dalam menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran harian (RPPH)? 

2. Langkah-langkah apa saja dalam menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran harian (RPPH)? 

3. Menurut ibu, apakah metode bermain berperan penting untuk proses belajar 

mengajar? 

4. Menurut ibu, seberapa penting mengenalkan angka pada anak usia dini? 

5. Selain dengan metode bermain kartu bergambar jenis metode apa saja 

dalam pengenalan angka pada anak usia dini di POS PAUD Anggrek 

Lubuk Besar? 

6. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung kesehatan anak? 

7. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung intelegensi anak? 

8. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung jenis kelamin anak? 



9. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung lingkungan? 

10. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung status sosial ekonomi? 

11. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat kesehatan anak? 

12. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat intelegensi anak? 

13. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat jenis kelamin anak? 

14. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat lingkungan? 

15. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat status sosial ekonomi? 

B. Daftar pertanyaan wawancara dengan guru kelompok BI  

1. Apakah sebelum kegiatan pembelajaran dimulai ibu selalu mengajak anak-

anak untuk bermain kartu bergambar untuk pengenalan angka? 

2. Dalam membuat RPPH apakah ibu menentukan tema untuk kegiatan 

pembelajaran?  

3. Setelah mendapakan tema apakah ibu selalu menyiapkan bahan ajar yang 

akan disampaikan? 

4. Alat dan bahan apa saja yang harus ibu persiapkan dalam membuat media? 

5. Apakah ada kendala saat ibu menjelaskan kegiatan bermain pada anak? 



6. Langkah apa saja yang harus ibu lakukan dalam pelaksanaan pembelajaran 

metode bermain kartu bergabar untuk pengenalan angka? 

7. Apakah ibu selalu membagi peserta didik dalam beberapa kelompok? 

8. Setelah pemberian tugas, apakah ibu selalu memberikan kesempatan 

kepada anak untuk bermain kartu bergambar? Apa alasannya? 

9. Menurut ibu bagaimana perkembangan anak dalam pengenalan angka 

dengan metode bermain kartu bergambar untuk pengenalan angka? 

10. Setelah pembelajaran selesai, apakah ibu selalu mengulangi materi yang 

telah disampaikan? 

11. Apa saja yang ibu buat dalam proses evaluasi pembelajaran yang sudah 

dilakukan? 

12. Apakah ada kendala saat ibu mengevaluasi pembelajaran? 

13. Apakah dengan adanya konsep ini anak sudah mampu dalam pengenalan 

angka? 

14. Apakah dengan konsep ini dapat memberikan dampak positif pada 

pembelajaran anak dalam pengenalan angka? 

15. Bagaimana cara guru menerapkan metode bermain kartu bergambar untk 

pengenalan angka? 

16. Apakah anak dapat meniru/mengulangi kembali saat guru menunjukkan 

cara bermain kartu bergambar untuk pengenalan angka? 

17. Apa saja faktor pendukung dalam metode bermain kartu bergambar untuk 

pengenalan angka? 

18. Apa saja faktor penghambat dalam metode bermain kartu bergambar untuk 

pengenalan angka? 



19. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung kesehatan anak? 

20. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung intelegensi anak? 

21. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung jenis kelamin anak? 

22. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung lingkungan? 

23. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung status sosial ekonomi? 

24. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat kesehatan anak? 

25. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat intelegensi anak? 

26. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat jenis kelamin anak? 

27. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat lingkungan anak? 

28. Bagaimana faktor bermain anak dalam pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat status sosial ekonomi? 

  



Transkrip Hasil Wawancara 

Pewawancara : Amalia Prilani 

Narasumber : Yulinda 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari  : Selasa, 02 Desember 2020 

Tempat : Ruang kantor kepala sekolah 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1.  Menurut ibu apa saja yang termuat 

dalam menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran harian (RPPH)? 

Terdiri dari tema/sub tema/ sub-sub tema, 

alokasi waktu, hari/tanggal, kegiatan 

pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. 

2. Menurut ibu apa saja yang termuat 

dalam menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran harian (RPPH)? 

Penyusunannya berdasarkan kegiatan 

harian, kegiatan hariannya berisi pembuka, 

inti, dan penutup, pelaksanaan 

pembelajaran dalam satu hari itu 

dilaksakan sesuai dengan prinsip 

pembelajaran paud, penyusunannya 

disesuaikan dengan satuan pendidikan 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

3. Menurut ibu, apakah metode bermain 

berperan penting untuk proses belajar 

mengajar? 

Sangat penting. Karena dunia nya anak itu 

bermain, maka dari itu disetiap 

pembelajaran diselingi dengan bermain 

agar anak tidak cepat bosan. 

4. Menurut ibu, seberapa penting 

mengenalkan angka pada anak usia 

dini? 

Sangat penting mengenalkan angka pada 

anak sejak usia dini karena untuk 

mengembangkan kepekaan terhadap angka 

agar anak menjadi lebih mudah 

mempelajari konsep bilangan dikemudian 

hari nanti. 

5. Selain dengan metode bermain kartu Selain menggunakan metode bermain kartu 



bergambar jenis metode apa saja 

dalam pengenalan angka pada anak 

usia dini di POS PAUD Anggrek 

Lubuk Besar? 

bergambar juga menggunakan metode 

Steam and Loose Parts contohnya: 

Dapatkah kamu membuat angka 

menggunakan bahan-bahan yang disukai 

dan bisakah kamu mengurutkan benda dari 

besar ke kecil, mewarnai angka dengan 

menggunakan serbuk kayu, ranting, daun, 

kertas origami. Selain itu juga kami 

membuat gambar angka diluar kelas yang 

dimana gambar angka tersebut digambar 

pada lantai halaman Conblock sekolah. 

6.  Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung kesehatan anak? 

 

Anak-anak di POS PAUD Anggrek 

memiliki daya tahan tubuh yang cukup 

sehat dan baik hal ini dikarenakan dilihat 

dari kehadiran anak yang jarang tidak 

masuk sekolah. 

7. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung intelegensi anak? 

Anak-anak di POS PAUD Anggrek 

semuanya cerdas-cerdas dan aktif dalam 

kegiatan yang diberikan para guru kelas. 

8. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung  jenis kelamin anak? 

 

Aanak-anak di POS PAUD Anggrek yang 

jenis kelamin laki-laki lebih berperan aktif 

dalam kegiatan bermain dibandingkan 

anak perempuan karena menurut 

pandangan orang dewasa anak laki-laki 

lebih banyak bermain menguras energi 

misalnya berlari-lari,memanjat atau yang 

banyak  menggunakan fisik. 

9. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung  lingkungan? 

Anak-anak di POS PAUD Anggrek 

antusias dalam bermain karena guru 

menciptakan suasana lingkungan belajar 



 yang menarik, seperti indoor dan outdoor. 

10. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor pendukung status sosial 

ekonomi? 

Status sosial ekonomi anak-anak di POS 

PAUD Anggrek keadaan ekonominya ada 

yang rendah dan tinggi. Tapi kebanyakan 

keadaan ekonomi keluarganya cukup. 

11. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat kesehatan anak? 

 

Walaupun mayoritas kesehatan anak baik 

dan sehat namun ada beberapa anak yang 

kurang semangat dalam kegiatan bermain 

yang diberikan di dalam kelas, mungkin 

anak tersebut sifatnya pendiam dan 

pemalu. 

12. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat intelegensi anak? 

Anak-anak yang lambat mengerti ketika 

diberi penjelasan dari guru. 

13. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat jenis kelamin 

anak? 

Anak perempuan lebih suka bermain yang 

tidak menguras energi ketimbang anak 

laki-laki. 

14. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat lingkungan? 

“Anak-anak yang pendiam dan pemalu 

terhadap di lingkungan sekitarnya akan 

berpengaruh pada perkembangan 

belajarnya, jika dibiarkan maka anak 

tersebut akan sulit bersosialisasi terhadap 

lingkungan” 

15. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari 

faktor penghambat status sosial 

ekonomi? 

Anak-anak yang dibesarkan dengan 

keluarga yang kurang dan tidak difasilitasi 

alat-alat permainan yang tidak lengkap 

sehingga dalam permaianan anak kurang 

menstimulus daya pikir anak. 

 

 



Transkrip Hasil Wawancara 

Pewawancara : Amalia Prilani 

Narasumber : Afriani Ali 

Jabatan : Guru Kelas Kelompok BI 

Hari  : Rabu, 03 Desember 2020 

Tempat : Ruang Kelas  

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

1. Dalam membuat RPPH apakah ibu 

menentukan tema untuk kegiatan 

pembelajaran?  

 

Iya, Selaku guru kelas kelompok 

BI sebelum melaksanakan 

kegiatan pembelajaran saya selalu 

terlebih dahulu menentukan tema 

guna penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian 

agar proses pembelajaran 

terstruktur dan sesuai dengan yang 

diharapkan dalam pengenalan 

angka. 

2. Setelah mendapakan tema apakah ibu selalu 

menyiapkan bahan ajar yang akan 

disampaikan? 

 

Iya tentu, setelah saya menentukan 

tema dan membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaraan harian, 

langkah selanjutnya saya 

menyiapkan media atau bahan ajar 

yang akan disampaikan nanti saat 

kegiatan dengan penataan kegiatan 

yang bervariasi, menentukan 

pemilihan gambar, warna, pada 

pembuatan media yang dapat 

menarik minat anak dan perhatian 

anak agar anak tidak cepat bosan.   

3. Alat dan bahan apa saja yang harus ibu Kertas karton yang tebal, lem, 



persiapkan dalam membuat media kartu 

bergambar? 

 

gambar-gambar yang mirip dengan 

angka 1-10, kertas HVS gambar 

buah-buahan seperti apel dan 

mangga, gunting,spidol berwarna 

origami, ranting, biji-bijan,ranting 

kayu dan plastisin berwarna. 

4. Apakah sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai ibu selalu mengajak anak-anak untuk 

bermain kartu bergambar untuk pengenalan 

angka? 

Iya, kegiatan bermain ini saya 

lakukan sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai agar anak-

anak tidak cepat merasa bosan dan 

anak tetap semangat dalam 

kegiatan bermain didalam kelas. 

karena bentuknya seperti 

permainan. kegiatan ini dilakukan 

agar  anak mampu memahami 

angka saat kegiatan pembelajaran 

pengenalan angka. 

5. Apakah ada kendala saat ibu menjelaskan 

kegiatan bermain pada anak? 

Ada. Seperti anak belum fokus 

saat penjelasan kegiatan bermain, 

anak-anak yang ribut dalam kelas 

dan anak yang mengganggu 

teman. 

6. Langkah apa saja yang harus ibu lakukan 

dalam pelaksanaan pembelajaran metode 

bermain kartu bergambar untuk pengenalan 

angka? 

Dengan mengajak anak bernyanyi 

mengenal angka terlebih dahulu, 

mengulang lagu berdasarkan 

angka, lalu guru mengajak anak 

bermain mengurutkan kartu 

bergambar angka tersebut sesuai 

dengan yang dinyanyikan tadi 

salah satunya yaitu membuat anak 



memahami apa yang akan mereka 

pelajari melalui kartu bergambar. 

7. Apakah ibu selalu membagi peserta didik 

dalam beberapa kelompok? 

 

Iya, Setelah saya mengajak anak 

untuk bernyanyi angka langkah 

selanjutnya saya membagi anak 

dalam beberapa kelompok. 

Pembagian kelompok ini untuk 

membantu mempermudah guru 

dalam pelaksanaan bermain kartu 

bergambar. 

8. Setelah pemberian tugas, apakah ibu selalu 

memberikan kesempatan kepada anak untuk 

bermain kartu bergambar? Apa alasannya? 

 

Iya, agar dengan memberikan 

kesempatan bermain kartu 

bergambar kepada anak supaya 

anak bisa mengembangkan 

kemampuannya dalam hal 

pengenalan angka 

9. Menurut ibu bagaimana perkembangan anak 

dalam pengenalan angka dengan metode 

bermain kartu bergambar untuk pengenalan 

angka? 

 

Anak mulai mengenal angka 

dengan menyebut angka 1-10, 

mampu mengurutkan angka 1-10, 

mengurutkan benda dari kecil ke 

besar dan mampu 

mengembangkan kemampuan 

angka. 

 

10. Setelah pembelajaran selesai, apakah ibu selalu 

mengulangi materi yang telah disampaikan? 

 

Iya tentu, setelah pembelajaran 

yang dilakukan telah selesai 

begitupun juga dengan 

pembelajaran lainnya itu selalu 

diakhiri dengan melakukan 

evaluasi. Saya selaku guru kelas 



kelompok BI selalu melakukan 

pengulangan materi (Evaluasi) dari 

pembelajaran bermain kartu 

bergambar dengan mengajak anak 

untuk menyebutkan kembali 

semua gambar yang ada pada kartu 

bergambar tetapi dengan tidak 

menunjukkan kartu bergambar 

tersebut. 

11. Apa saja yang ibu buat dalam proses evaluasi 

pembelajaran yang sudah dilakukan? 

 

Mencatat pencapaian penilaian 

anak, mencatat hasil karya dan 

catatan anekdot/ peristiwa yang 

dilakukan anak selama kegiatan. 

12. Apakah ada kendala saat ibu mengevaluasi 

pembelajaran? 

Ada. untuk anak-anak yang dalam 

kegiatan kebanyakan diam. 

13. Apakah dengan adanya konsep ini anak sudah 

mampu dalam pengenalan angka? 

Iya anak-anak sudah tahu 

mengenal angka sesuai 

kemampuan anak masing-masing. 

14. Apakah dengan konsep ini dapat memberikan 

dampak positif pada pembelajaran anak dalam 

pengenalan angka? 

Iya, anak lebih antusias dalam 

mengenal angka, apalagi 

metodenya berbentuk seperti 

permainan. 

15. Bagaimana cara guru menerapkan metode 

bermain kartu bergambar untuk pengenalan 

angka? 

 

Dengan melakukan perencanaan 

seperti membuat RPPH, tema, 

bahan ajar. Pelaksanaan seperti  

membagikan anak dalam 2 

kelompok, menjelaskan materi, 

memberikan kesempatan kepada 

anak, selanjutnya evaluasi dengan 

melakukan pengulangan dan 



mencatat pencapaian penilaian, 

hasil karya dan catatan anekdot. 

16. Apakah anak dapat meniru/mengulangi 

kembali saat guru menunjukkan cara bermain 

kartu bergambar untuk pengenalan angka? 

Iya, anak-anak sering bertanya, 

misalkan bunda punya aku bagus 

tidak,baik tidak,bisa tidak. Bunda 

aku bisa menyusun angka, bunda 

aku bisa membuat angka 3 

misalnya. 

17. Apa saja faktor pendukung dalam metode 

bermain kartu bergambar untuk pengenalan 

angka? 

Tersedianya media  pembelajaran 

yang lengkap, pemberian 

penguatan materi, APE yang 

bervariasi dan suasana 

pembelajarannya tidak 

membosankan sesuai dengan 

minat belajar anak karena dengan 

metode bermain kartu bergambar 

sesuai dengan kebutuhan anak.  

18. Apa saja faktor penghambat dalam metode 

bermain kartu bergambar untuk pengenalan 

angka? 

Waktu kegiatan belajar dan 

mengajar yang terbatas, tidak ada 

guru pendamping dalam kelas, 

anak yang suka mengganggu dan 

ramai dalam kelas, serta anak yang 

terlalu pendiam akan sulit karena 

metode bermainnya terbentuk 

dalam kelompok. 

19. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari faktor 

pendukung kesehatan anak? 

 

Anak-anak di kelompok BI 

memiliki daya tahan tubuh yang 

kuat dan sehat dilihat dari kegiatan 

bermain anak-anak sangat antusias 

dan bersemangat selain itu juga 



anak-anak membawa bekal yang 

sehat seperti sayuran, daging dan 

buah-buahan.  

20. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari faktor 

pendukung  intelegensi anak? 

 

Anak-anak di kelompok BI cerdas 

dan aktif. Cerdas disini anak-anak 

yang memang intelegensinya 

bagus dan cepat menangkap materi 

apa yang dijelaskan dan anak-anak 

yang aktif bertanya dan mencoba 

sendri sesuai kemampuannya.  

21. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari faktor 

pendukung  jenis kelamin? 

 

Anak perempuan lebih banyak 

bermain di dalam kelas seperti 

APE yang ada didalam kelas, anak 

laki-laki lebih banyak bermain 

diluar kelas seperti perosotan, lari-

larian. 

22. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari faktor 

pendukung lingkungan? 

Lingkungan sekitar yang baik 

seperti bermain bersama teman-

teman dan tersedianya fasilitas 

bermain yang cukup seperti indoor 

dan outdoor membuat anak betah 

berada di lingkungan. 

23. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari faktor 

pendukung status sosial ekonomi? 

 

Untuk anak-anak yang status sosial 

ekonominya bagus anak-anak 

lebih banyak bertanya dan 

mencoba hal baru. Kerena dengan 

status sosial ekonomi bagus anak-

anak mungkin sebelumnya sudah 

diberikan alat permainan yang 

lengkap dan menstimulus daya 



pikir anak. 

24. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari faktor 

penghambat kesehatan anak? 

Meskipun anak-anak di kelompok 

BI semuanya sehat dan baik, 

namun ada beberapa anak di dalam 

kelas yang kurang sosialnya 

dengan teman-teman hanya 

bermain sendiri. 

25. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari faktor 

penghambat intelegensi anak? 

Anak yang kurang dan lambat 

menangkap yang dijelaskan dari 

guru cendrung tidak aktif saat 

didalam kelas. 

26. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari faktor 

penghambat jenis kelamin anak? 

Saat kesempatan anak bermain 

anak perempuan lebih suka 

bermain dalam kelas dan anak lak-

laki bermain di luar kelas. 

27. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari faktor 

penghambat lingkungan? 

Anak yang pemalu dan kurang 

dalam sosialisasinya sehingga 

anak banyak menyendiri dan 

bermain sendri tidak mau bermain 

dengan teman lain. 

28. Bagaimana faktor bermain anak dalam 

pengenalan angka jika dilihat dari faktor 

penghambat status sosial ekonomi? 

Anak yang waktu kecilnya kurang 

lengkap difasilitasi permainan 

untuk merangsang daya pikir anak 

sehingga anak lambat menangkap 

permainan yang baru di lihat oleh 

anak. 

 

 

 

 

 

 



Instrumen Penelitian 

Rumusan Masalah Variabel Indikator Sub Indikator 

1). Bagaimana 

implementasi metode 

bermain kartu 

bergambar untuk 

pengenalan angka pada 

anak usia 5-6 tahun 

kelompok b1 di POS 

PAUD Anggrek Lubuk 

Besar 

implementasi 

metode bermain 

kartu bergambar 

1.Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a.  Guru membuat RPPH 

b.  Guru memilih tema  

c.  Guru membuat media dengan 

bahan-bahan yang telah 

disiapkan 

d.Guru membuat catatan 

penilaian dari setiap kegiatan 

anak 

e.  Guru menyiapkan bahan ajar 

yang akan disampaikan 

 

a. Guru membagi anak dalam 

beberapa kelompok 

b. Guru mengajak anak 

mengamati dan melihat alat 

dan bahan yang disediakan 

c. Guru bertanya kepada anak 

tentang konsep warna dan 

bentuk gambar yang ada di 

kartu bergambar 

d. Guru bertanya kepada anak 

dimana mereka pernah 

menemukan atau melihat 

konsep gambar yang ada 

digambar.  

e. Guru menjelaskan cara 

bermain kartu bergambar 

yang telah disiapkan  

f. Guru mempersilahkan anak 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Evaluasi 

 

 

untuk mengelompokkan dan 

mengurutkan kartu 

bergambar sesuai dengan 

konsep yang dipahami anak 

g. Anak melakukan dan 

mengulang kembali apa yang 

telah dijelaskan oleh guru tadi 

sesuai dengan yang diminati 

dari gagasannya masing-

masing 

a. Guru mengulangi materi 

yang telah dilakukan tadi 

dengan cara tidak 

menunjukkan kartu 

bergambar  

b. Guru membuat evaluasi 

pembelajaran anak sesuai 

dengan kemampuan anak 

dalam pengenalan angka 

c. Guru membuat catatan 

anekdot dan hasil karya anak. 

2). Apa faktor 

pendukung dan 

penghambat 

implementasi metode 

bermain kartu 

bergambar untuk 

pengenalan angka pada 

anak usia 5-6 tahun 

kelompok b1 di POS 

PAUD Anggrek Lubuk 

 Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

metode bermain 

kartu bergambat 

untuk pengenalan 

angka  

1.Faktor 

Pendukung  

 

 

 

 

2. Faktor 

Penghambat 

a. Faktor kesehatan 

b. Faktor intelegensi 

c. Faktor jenis kelamin 

d. Faktor lingkungan 

e. Faktor status sosial ekonomi 

 

a. Faktor kesehatan 

b. Faktor intelegensi 

c. Faktor jenis kelamin 

d. Faktor lingkungan 



Besar e. Faktor status sosial ekonomi 

 

  



Hasil Observasi 

Observasi : Kegiatan Guru dan Anak Kelompok BI 

Observasi Ke : Hari Pertama 

Tanggal : 02, Desember 2020 

Tempat  : Ruang Kelas Kelompok BI 

Variabel Indikator Sub Indikator Ya Tidak Keterangan 

implementasi 

metode bermain 

kartu bergambar 

1.Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru membuat RPPH 

 

 

 

 

 

 

b.  Guru memilih tema  

 

 

 

 

c.  Guru membuat 

media dengan bahan-

bahan yang telah 

disiapkan 

 

 

 

d.  Guru membuat 

catatan penilaian dari 

setiap kegiatan anak 

 

e.  Guru menyiapkan 

bahan ajar yang akan 



















































 Guru membuat RPPH 

setiap hari. 

 

 

Guru memilih tema 

tanaman, sub tema 

tanaman buah, sub-sub 

tema buah apel. 

 

Guru membuat media 

dengan bahan: gunting, 

kertas HVS, gambar buah 

apel, spidol, lem kertas, 

biji-bijian dan ranting 

kayu. 

 

Guru membuat catatan 

harian penilaian anak hasil 

karya, catatan anekdot . 

 

Guru menyiapkan bahan 



 

 

 

2.Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

disampaikan 

 

 

a. Guru membagi anak 

dalam beberapa 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

































































ajar seperti gambar buah 

apel yang ditengahnya 

terdapat angka-angka 1-10. 

 

Guru membagi anak 

menjadi 2 kelompok 

dimana satu kelompok 

terdapat 10 anak, 

pembagian  2 kelompok 

ini agar memudahkan guru 

pada saat bermain kartu 

bergambar karena masing-

masing anak memegang 

satu kartu bergambar lalu 

anak akan mengurutkan 

angka 1-10 sesuai dengan 

gambar yang mirip dengan 

angka 1-10 sambil 

dibimbing oleh guru 

misalnya: 1 tongkat, 2, 

bebek, 3 burung elang, 4 

kursi terbalik, 5 kail 

pancing, 6 perut badut, 7 

tangkai payung,8 kulit 

kacang, 9 toge, 10 tongkat 

dan telur. Kegiatan 

bermain ini dilakukan 

setiap sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran hal 

ini agar anak tidak cepat 

merasa bosan dan anak 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Guru mengajak anak 

mengamati dan 

melihat alat dan 

bahan yang 

disediakan 

 

 

c. Guru bertanya 

kepada anak tentang 

konsep warna dan 

bentuk gambar yang 

ada di kartu 

bergambar 

 

 

 

 

 

d. Guru bertanya 

kepada anak dimana 

mereka pernah 

menemukan atau 

melihat konsep 

gambar yang ada 

digambar 

 

































































semanagat untuk kegiatan 

selanjutnya sehingga anak 

mampu mengenal angka 

pada saat kegiatan bermain 

pengenalan angka. 

 

Guru mengajak anak untuk 

mengamati alat dan bahan 

kegiatan seperti kartu 

bergambar buah apel yang 

ditengahnya terdapat 

angka-angka 1-10. 

 

Guru menunjukkan kartu 

bergambar yang berupa 

gambar buah apel dan guru 

bertanya warna apakah 

gambar buah apel dan 

bentuk apa gambar buah 

apel tersebut beberapa 

anak menjawab warna apel 

tersebut warna merah dan 

bentuknya bulat. 

 

Guru bertanya kepada 

anak dimanakah anak-anak 

pernah melihat gambar 

buah apel tersebut ada 

beberapa anak yang 

menjawab kalau anak 

tersebut banyak melihat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Guru menjelaskan 

cara bermain kartu 

bergambar yang 

telah disiapkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Guru 

mempersilahkan 

anak untuk 

mengelompokkan 

dan mengurutkan 

kartu bergambar 

sesuai dengan 

konsep yang 

dipahami anak 

 

 

 

 

 

 

g. Anak melakukan dan 

































































buah apel di pasar buah.  

 

Guru menjelaskan cara 

bermain kartu bergambar 

buah apel misalnya: 

gambar apel ditengahnya 

angka 4, maka anak-anak 

akan menghiung dengan 

bahan biji-bijian dan 

ranting kayu sesuai yang 

anak pilih lalu anak-anak 

akan menempelkan dan 

mengelompokkan pada 

gambar buah apel dengan 

angka 4 tersebut. 

 

Guru memberi kesempatan 

kepada  anak untuk 

bermain kartu bergambar 

buah apel dan 

mengurutkan dan 

menghitung dengan biji-

bijan dan ranting kayu 

pada kartu bergambar buah 

apel angka  dan 

menempelkan biji-bijan 

yang ada di kartu 

bergambar apel tersebut 

sesuai yang dipilih anak. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Evaluasi 

mengulang kembali 

apa yang telah 

dijelaskan oleh guru 

tadi sesuai dengan 

yang diminati dari 

gagasannya masing-

masing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru mengulangi 

materi yang telah 

dilakukan tadi 

dengan cara tidak 

menunjukkan kartu 

bergambar  

 

































































Anak melakukan dan 

mengulang kembali apa 

yang telah dijelaskan oleh 

guru tadi, Dimas 

mengambil kartu 

bergambar apel dengan 

angka 4 lalu Dimas 

memilih biji saga dan   

menghitung biji saga  4 

buah lalu mengurutkan 

dan menempelkan biji 

saga pada  gambar buah 

apel. Bilqis Shabira 

mengambil kartu 

bergambar apel dengan 

angka 2 ditengahnya lalu 

memilih ranting dan 

menghitung 2 ranting  lalu 

menempelkan dan 

mengelompokkan  pada 

gambar buah apel yang 

terdapat pada kartu 

bergambar buah apel 

angka 2. 

 

Guru bertanya kepada 

anak kegiatan apa yang 

sudah dilakukan tadi serta 

mengajak anak untuk 

mengulangi kembali yang 

sudah dijelaskan tadi. 



 

 

 

 

 

 

 

b. Guru membuat 

evaluasi 

pembelajaran anak 

sesuai dengan 

kemampuan anak 

dalam pengenalan 

angka 

 

c. Guru membuat 

catatan anekdot dan 

hasil karya anak. 







































Guru bertanya kepada 

Salsabila warna buah apel 

dan Salsabila menjawab 

warna merah. Lalu guru 

bertanya bentuk buah apel 

lalu Salsabila menjawab 

bentuk buah apel bulat.  

 

Guru mengevaluasi anak 

dengan tingkat pencapaian 

anak dalam  pengenalan 

angka yang ditulis di 

kertas pencapaian 

penilaian anak. 

 

 

Guru menulis catatan 

anekdot dan hasil karya 

anak selama kegiatan 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

 



Faktor pendukung 

dan penghambat 

metode bermain 

kartu bergambar 

untuk pengenalan 

angka 

1.Faktor 

Pendukung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Faktor kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Faktor intelegensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Faktor jenis kelamin 

 

 

 

 

 

 

d. Faktor lingkungan 

 

 

 











 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





















 

 

 

 

 



 Kesehatan anak di POS 

PAUD Anggrek sangat 

sehat dan baik, anak di 

kelompok BI membawa 

bekal untuk makan 

istirahat bersama dengan 

membawa bekal yang 

sehat dan bergizi seperti 

sayuran dan buah-buahan. 

 

Anak di POS PAUD 

Anggrek rata-tata cerdas 

dan aktif dikelompok BI 

anak yang bernama 

Dionata Saputra 

kebanyakan aktif dan 

antusias banyak bertanya 

pada proses pembelajaran 

kartu bergambar. 

 

Anak –anak di kelompok 

BI  mempunyai jenis 

kelamin perempuan 

sebanyak: 9 anak dan anak 

laki-laki sebanyak: 11 

anak. 

 

Lingkungan yang ada di 

POS PAUD Anggrek 

sangat baik, terlihat dari 

lingkungan bermain anak 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Faktor 

penghambat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Faktor status sosial 

ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Faktor kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Faktor intelegensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

 

 

 

 

seperti APE yang menarik 

dan lengkap dan  fasilitas 

bermain outdoor dan 

indoor yang membuat 

anak-anak nyaman dan 

tidak merasa bosan dalam 

kegiatan yang ada di POS 

PAUD Anggrek . 

 

Status sosial ekonomi 

keluarga anak di POS 

PAUD anggrek ada dari 

keluarga yang rendah dan 

tinggi. Terlihat dari ada 

beberapa anak orang tua 

nya bekerja sebagai guru 

SD dan ada juga orang tua 

anak yang sudah PNS. 

 

Pada saat kegiatan 

pembelajaran Nayvilia 

kurang semangat dalam 

kegiatan pembelajaran  

terlihat dari saat kegiatan 

Nayvilia tersebut 

kebanyakan diam, 

mungkin anak tersebut 

pada saat itu keadaan 

tubuhnya kurang fit. 

 

Anak di kelompok BI ada 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Faktor jenis kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Faktor lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





















































anak yang kurang aktif 

saat kegiatan, serta anak 

lambat dalam memahami 

kegiatan, Qaireen sudah 

bisa mengenal warna buah 

apel yang ada dikartu 

bergambar tetapi masih 

dibimbing oleh guru.  

 

 Saat istirahat anak 

dikelompok BI yang jenis 

kelamin laki-laki lebih 

bersemangat dalam 

bermain di luar kelas 

seperti berlari-lari di luar 

kelas sedangkan anak 

perempuan lebih banyak 

bermain balok dan puzzle 

yang ada di dalam kelas. 

 

Anak dikelompok BI ada 

anak yang masih 

kebingungan saat diberi 

alat dan bahan kegiatan 

seperti halnya Syafa 

Ramadhani  saat guru 

menjelaskan cara bermain 

bermain kartu bergambar 

buah apel syafa hanya 

melihat teman-teman 

lainnya yang sedang 



 

 

 

 

 

e. Faktor status sosial 

ekonomi 

 

























 

bermain kartu bergamnbar 

tersebut dan terlihat masih 

kebingungan dalam 

bermain kartu bergambar. 

 

Anak di kelompok BI 

masih ada orang tua yang 

telat membayar uang 

bulanan anak. 

 

  



Hasil Observasi 

Observasi : Kegiatan Guru dan Anak Kelompok BI 

Observasi Ke : Hari Kedua 

Tanggal : 03, Desember 2020 

Tempat  : Ruang Kelas Kelompok BI 

Variabel Indikator Sub Indikator Ya Tidak Keterangan 

Data 

implementasi 

metode bermain 

kartu bergambar 

1.Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru membuat 

RPPH 

 

 

 

 

 

b.  Guru memilih tema  

 

 

 

 

 

c.Guru membuat 

media dengan 

bahan-bahan yang 

telah disiapkan 

 

 

 

 

d.Guru membuat 

catatan penilaian 

dari setiap kegiatan 

















































 Guru membuat RPPH 

setiap harinya.

 

 

Guru memilih tema 

tanaman, sub tema 

tanaman buah, sub-

sub tema buah 

mangga. 

 

Guru membuat media 

dengan bahan kertas 

HVS, gunting, lem 

kertas, gambar buah 

mangga, spidol dan 

plastisin berwarna. 

 

 

Guru membuat catatan 

harian penilaian anak 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

anak 

 

e.Guru menyiapkan 

bahan ajar yang 

kan disampaikan 

 

 

 

 

a. Guru membagi 

anak dalam 

beberapa 

kelompok(anak di 

bagi menjadi 2 

kelompok) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

































































hasil karya, catatan 

anekdot. 

 

Guru menyiapkan 

bahan ajar seperti 

gambar buah mangga 

yang ditengahnya 

terdapat angka-angka 

1-10. 

 

Guru membagi anak 

menjadi 2 kelompok 

dimana satu kelompok 

terdapat 10 anak, 

pembagian  2 

kelompok ini agar 

memudahkan guru 

pada saat bermain 

kartu bergambar 

karena masing-masing 

anak memegang satu 

kartu bergambar lalu 

anak akan 

mengurutkan angka 1-

10 sesuai dengan 

gambar yang mirip 

dengan angka 1-10 

sambil dibimbing oleh 

guru misalnya: 1 

tongkat, 2, bebek, 3 

burung elang, 4 kursi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Guru mengajak 

anak mengamati 

dan melihat alat 

dan bahan yang 

disediakan 

 

 

 

 

 

c. Guru bertanya 

kepada anak 

tentang konsep 

































































terbalik, 5 kail 

pancing, 6 perut 

badut, 7 tangkai 

payung,8 kulit kacang, 

9 toge, 10 tongkat dan 

telur. Kegiatan 

bermain ini dilakukan 

setiap sebelum 

memulai kegiatan 

pembelajaran hal ini 

agar anak tidak cepat 

merasa bosan dan 

anak semanagat untuk 

kegiatan selanjutnya 

sehingga anak mampu 

mengenal angka pada 

saat kegiatan bermain 

pengenalan angka. 

 

Guru mengajak anak 

untuk mengamati alat 

dan bahan kegiatan 

seperti kartu 

bergambar buah 

mangga yang 

ditengahnya terdapat 

angka-angka 1-10. 

 

 

Guru menunjukkan 

kartu bergambar yang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

warna dan bentuk 

gambar yang ada di 

kartu bergambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Guru bertanya 

kepada anak 

dimana mereka 

pernah 

menemukan atau 

melihat konsep 

gambar yang ada 

digambar.  

 

 

 

 

 

 

































































berupa gambar buah 

mangga dan guru 

bertanya warna 

apakah gambar buah 

mangga dan bentuk 

apa gambar buah 

mangga tersebut 

beberapa anak 

menjawab warna 

mangga tersebut 

warna hijau. Fahri 

Irawan menjawab 

bahwa warna mangga 

adalah hijau dan 

bentuk mangga 

lonjong dan ada juga 

yang bulat. 

 

Guru bertanya kepada 

anak dimanakah anak-

anak pernah melihat 

gambar buah mangga 

tersebut ada beberapa 

anak yang menjawab 

kalau anak tersebut 

banyak melihat buah 

mangga di pasar buah. 

Nino Arnico 

menjawab bahwa 

Nino melihat mangga 

didepan rumahnya ada 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Guru menjelaskan 

cara bermain kartu 

bergambar yang 

telah disiapkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Guru 

mempersilahkan 

anak untuk 

































































tanaman buah mangga 

dan Nino bilang 

bahwa bentuk 

mangganya bulat. 

 

 

Guru menjelaskan 

cara bermain kartu 

bergambar buah 

mangga. Bahwa anak 

akan memilih kartu 

bergambar mangga 

sesuai pilihan anak 

misalnya: kartu 

bergambar mangga 

dengan angka 3 

didepannya, lalu anak-

anak akan memilin 

plastisin untuk 

membuat angka 3 

yang ada di kartu 

bergambar mangga 

tersebut. sama seperti 

cara bermain dengan 

tema buah apel tetapi 

tema buah mangga 

menggunakan 

plastisin berwarna. 

 

Guru memberi 

kesempatan kepada  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Evaluasi 

mengelompokkan 

dan mengurutkan 

kartu bergambar 

sesuai dengan 

konsep yang 

dipahami anak 

 

 

 

g. Anak melakukan 

dan mengulang 

kembali apa yang 

telah dijelaskan 

oleh guru tadi 

sesuai dengan yang 

diminati dari 

gagasannya 

masing-masing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru mengulangi 

materi yang telah 

dilakukan tadi 

































































anak bermain kartu 

bergambar buah 

mangga serta anak 

akan memilin plastisin 

dan membuat angka 

sesuai yang dipilih 

anak dari kartu 

bergambar mangga 

tadi. 

 

 Anak melakukan dan 

mengulang kembali 

apa yang telah 

dijelaskan oleh guru 

tadi, Arfina 

mengambil kartu 

bergambar buah 

mangga dengan angka 

7 lalu Arfina 

mengambil plastisin 

berwarna merah dan 

memilin plastisin dan 

membuat angka 7 

yang sama seperti 

kartu bergambar 

mangga dengan angka 

7 tersebut.  

 

 

Guru bertanya kepada 

anak kegiatan apa 



dengan cara tidak 

menunjukkan kartu 

bergambar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Guru membuat 

evaluasi 

pembelajaran anak 

sesuai dengan 

kemampuan anak 

dalam pengenalan 

angka 

 

 

 

c. Guru membuat 

catatan anekdot 

dan hasil karya 













































 

















 

yang sudah dilakukan 

tadi serta mengajak 

anak untuk 

mengulangi kembali 

yang sudah dijelaskan 

tadi. Guru bertanya 

kepada Muhammad 

Ilyas warna buah 

mangga dan 

Muhammad 

menjawab warna buah 

mangga hijau. Lalu 

guru bertanya bentuk 

buah mangga lalu 

Muhammad 

menjawab bentuk 

buah mangga bulat 

dan lonjong. 

 

Guru mengevaluasi 

anak dengan tingkat 

pencapaian anak 

dalam  pengenalan 

angka yang ditulis di 

kertas pencapaian 

penilaian anak. 

 

 

 

Guru menulis catatan 

anekdot dan hasil 



anak  karya anak selama 

kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan.



 

Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

metode bermain 

kartu bergambat 

untuk 

pengenalan 

angka 

1.Faktor 

Pendukung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Faktor Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Faktor intelegensi 

 

 

 

 







 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Kesehatan anak di 

POS PAUD Anggrek 

sangat sehat dan baik, 

anak di kelompok BI 

membawa bekal untuk 

makan istirahat 

bersama dengan 

membawa bekal yang 

sehat dan bergizi 

seperti sayuran dan 

buah-buahan. 

 

Anak di kelompok BI 

rata-tata cerdas dan 

aktif didalam kelas 

pada saat guru 

menjelaskan Syarifah 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c.Faktor jenis kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Faktor Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

































































Bilqis banyak 

bertanya pada guru 

bahwa dia pernah 

melihat konsep belajar 

tema buah mangga 

disekitar rumahnya, 

kemudia Syarifah 

bertanya kepada guru 

bahwa rasa buah 

mangga itu masam. 

 

Anak –anak di 

kelompok BI  

mempunyai jenis 

kelamin perempuan 

sebanyak: 9 anak dan 

anak laki-laki 

sebanyak: 11 anak. 

 

Lingkungan yang ada 

di POS PAUD 

Anggrek sangat baik, 

terlihat dari 

lingkungan bermain 

anak seperti APE yang 

menarik dan lengkap 

dan  fasilitas bermain 

outdoor dan indoor 

yang membuat anak-

anak nyaman dan 

tidak merasa bosan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Faktor 

penghambat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e.Faktor status sosial 

ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

a. Faktor kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

































































dalam kegiatan yang 

ada di POS PAUD 

Anggrek. 

 

Status sosial ekonomi 

keluarga anak di POS 

PAUD anggrek ada 

dari keluarga yang 

rendah dan tinggi. 

Terlihat dari ada 

beberapa anak orang 

tua nya bekerja 

sebagai guru SD dan 

ada juga orang tua 

anak yang sudah PNS. 

 

 

 

Pada saat kegiatan 

pembelajaran Sela  

kurang semangat 

dalam kegiatan 

pembelajaran  terlihat 

dari saat kegiatan Sela 

tersebut kebanyakan 

diam dan kurang 

memperhatikan yang 

dijelaskan guru saat 

ditanya guru Sela 

hanya diam mungkin 

anak tersebut pada 



 

 

 

b. Faktor intelegensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Faktor jenis kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





















 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

saat itu keadaan 

tubuhnya kurang baik. 

 

Anak di kelompok BI 

ada anak yang kurang 

aktif saat kegiatan, 

serta anak lambat 

dalam memahami 

kegiatan, Yusuf 

Elfahri mampu 

memilin palstisin 

untuk membuat angka 

7 tetapi masih dibatu 

oleh guru. . 

 

Saat istirahat anak 

dikelompok BI yang 

jenis kelamin laki-laki 

lebih bersemangat 

dalam bermain di luar 

kelas seperti berlari-

lari di luar kelas 

Wahyu dan Yusuf  

bermain jungkat 

jungkit yang ada di 

outdoor sedangkan 

Qaireen dan Arfina 

memilih bermain 

balok yang ada 

didalam kelas. 

 



d. Faktor lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Faktor status sosial 

ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Anak dikelompok BI 

pada saat kegiatan 

istirahat bermain 

Zafran hanya melihat 

teman-teman lainnya 

yang sedang bermain 

di outdoor.  Rara 

Alvyo  saat guru 

menjelaskan cara 

bermain bermain kartu 

bergambar buah 

mangga Alvyo hanya 

melihat teman-teman 

lainnya yang sedang 

bermain kartu 

bergamnbar tersebut 

dan terlihat masih 

kebingungan dalam 

bermain kartu 

bergambar. 

 

Anak di kelompok BI 

masih ada orang tua 

yang telat membayar 

uang bulanan anak 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN 

TEMA     : Tanaman 

SUB TEMA    : Buah-buahan 

SEMESTER/BULAN/MINGGU : I/Desember/I 

KELOMPOK    : B (6 Tahun) 

KD MATERI 

PEMBELAJARAN 

RENCANA KEGIATAN  

 

1.1 

 

1.2 

 

2.9 

 

2.10 

 

 

3.5& 4.5 

 

3.6 & 4.6 

 

2.1 

 

3.3 & 4.12 

 

3.15 & 4.15 

 

Mengetahui ciptaan tuhan 

sebagai penciptanya 

 

Terbiasa saling 

menghormati (toleransi 

agama) 

 

Senang berbagi makanan 

dan mainan 

 

Cara berterimakasih atas 

bantuan yang di terima 

 

Menyelesaikan kegiatan 

dengan berbagai cara 

untuk mengatasi masalah 

 

Mengenal tekstur (kasar-

halus dan keras-lunak) 

 

Terbiasa makan makanan 

gizi seimbang 

 

Melakukan berbagai 

gerakan untuk melatih 

motorik kasar 

 

Hubungan bunyi dengan 

huruf 

 

Membuat dan 

menampilkan hasil karya 

seni 

 

1. Mengelompokkan dan 

mengurutkan angka 

2. Mengurutkan benda dari 

kecil ke besar 

3. Menuliskan urutan bilangan 

pada kotak 

4. Memilin plastisin berwarna  

5. Memilih biji-bijan dan 

menghitung biji-bijian 

6. Menyanyikan kartu 

bergambar angka 

7. Menarik garis berwarna 

kuning untuk menemukan 

pohon pisang 

8. Melingkari gambar benda 

yang termaksud alat 

bercocok tanam 

9. Mewarnai gambar 

menggunakan krayon 

10. Menyebutkan dan 

menebalkan nama buah 

11. Menceritakan kembali 

didepan kelas 

12. Melingkari gambar buah 

yang lebih berat 

13. Melengkapinya sesuai 

gambar 

14. Membilang banyak gambar 

dan menulis lambang 

bilangannya 

15. Menulis tinggi pohon di 

dalam kotak 

 Mengetahui Pengelola    

 

Yulinda 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

Semester/bulan/minggu= I/DESEMBER/I 

Usia / Kelompok : 5-6 Tahun 

Tema    : Tanaman 

Sub Tema  : Buah-buahan(Apel) 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 02 Desember 2020 

A. KOMPETENSI DASAR 

1. Agama dan Moral 

1.1 Mempercayai adanya tuhan melalui ciptaanya 

1.2 Menghargai diri sendiri orang lain dan lingkungannya 

2. Sosial emosional 

2.9 Perilaku yang mencerminkan sikap peduli 

2.10 Sikap kerja sama 

3.  Kognitif 

 3.5 & 4.5 Mengetahui dan menyelesaikan masalah sehari2 secara kreatif  

 2.1 Mencerminkan hidup sehat 

4.  Fisik motorik 

 2.1 Memiliki perilaku hidup sehat 

3.3 & 4.3 Mengenal dan menggunakan anggota tubuh fungsi dan 

gerakannya 

5.  Bahasa 

3.12 & 4.12 Mengenal dan menunjukkan kemampuan keaksaraan awal 

melalui bermain dan berbagai bentuk karya 

6.  Seni 

 2.4 Estesis (keindahan) 

 3.15 & 4.15 Mengenal dan menunjukkan berbagai karya dan aktivitas seni 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Agama dan Moral : anak mensyukuri bahwa buah-buahan ciptaan 

     tuhan 

2. Sosial Emosional : Anak terbiasa memberi makanan pada temannya 

     yang tidak membawa makanan 

3. Kognitif  : Anak dapat menghitung dan menulis jumlah angka 

     buah apel 

4. Fisik Motorik  : Anak dapat menggambar dan mewarnai buah apel 

5. Bahas   : Anak dapat membaca kata dari gambar buah apel 

6. Seni   : Anak dapat menjaga kerapian saat menggambar  

     buah apel 

C. BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

- Biji-bijian(biji saga, biji karet, buah cemara) 

- Ranting kayu, kerang 

- Kartu bergambar buah apel 

- Pensil 

- Penghapus 

- Lembar kegiatan 

 



D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pembukaan  

-Bernyanyi pengenalan angka 

(satu tongkat, dua bebek, tiga burung elang, empat kursi terbalik, lima kail 

pancing, enam perut badut, tujuh tangkai payung, delapan kulit kacang, 

sepuluh tongkat dan telur) 

-Bernyanyi macam-macam buah 

(Buah semangka 2 pepaya2  

Pisang pisang pisang  

Buah tomat buah tomat 

Water melon water melon 

Papaya papaya banana-banana  

Tomato tomato) 

-Berdoa sebelum belajar 

-Mengenal aturan bermain  

-Berdiskusi tentang cara mensyukuri adanya tanaman buah-buahan 

-Diskusi tentang indahnya berbagi dengan teman 

-Diskusi tentang cara menggambar dan mewarnai buah apel 

2.Inti (Pendekatan Saintifik)      

 Guru mengajak anak mengamati alat dan bahan yang disediakan   

 1. Guru menanyakan bentuk yang ada pada alat dan bahan   

 2.Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah menemukan 

konsep tersebut        

 3. Guru menjelaskan cara bermain      

 4. Guru mempersilahkan ana mengelompokkan alat dan bahan sesuai 

dengan konsep yang anak pahami      

 5. Anak melakukan kegiatan sesuai dengan yang diminati gagasannya  

3. Penutup(Recalling)       

 - Berdiskusi tentang perasaan diri sendiri selama melakukan kegiatan 

bermain         

 -Menceritakan dan menunjukkan hasil karya    

 - Penguatan pengetahuan anak      

 - Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama  

 - Berdoa setelah kegiatan 

4. Rencana evaluasi 

-Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai( mengacu pada 

indikator pencapaian perkembangan      

 -Teknik pencapaian (penilaian harian, hasil karya, anekdot)   

     

Mengetahui Pengelola      

 Pendidik 

 

Yulinda        

 

 Afriani Ali 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

Semester/bulan/minggu= I/DESEMBER/I 

Usia / Kelompok : 5-6 Tahun 

Tema    : Tanaman 

Sub Tema  : Buah-buahan (Mangga) 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 03 Desember 2020 

E. KOMPETENSI DASAR 

3. Agama dan Moral 

3.1 Mempercayai adanya tuhan melalui ciptaanya 

3.2 Menghargai diri sendiri orang lain dan lingkungannya 

4. Sosial emosional 

2.9 Perilaku yang mencerminkan sikap peduli 

2.10 Sikap kerja sama 

3.  Kognitif 

 3.5 & 4.5 Mengetahui dan menyelesaikan masalah sehari2 secara kreatif  

 2.1 Mencerminkan hidup sehat 

4.  Fisik motorik 

 2.1 Memiliki perilaku hidup sehat 

3.3 & 4.3 Mengenal dan menggunakan anggota tubuh fungsi dan 

gerakannya 

5.  Bahasa 

3.12 & 4.12 Mengenal dan menunjukkan kemampuan keaksaraan awal 

melalui bermain dan berbagai bentuk karya 

6.  Seni 

 2.4 Estesis (keindahan) 

 3.15 & 4.15 Mengenal dan menunjukkan berbagai karya dan aktivitas seni 

 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

7. Agama dan Moral : anak mensyukuri bahwa buah-buahan ciptaan 

    tuhan 

8. Sosial Emosional : Anak terbiasa memberi makanan pada temannya 

    yang tidak membawa makanan 

9. Kognitif  :Anak dapat membuat angka menggunakan plastisin 

yang ada pada kartu gambar buah mangga     

10. Fisik Motorik  :Anak dapat menggambar dan mewarnai buah 

mangga 

11. Bahas   :Anak dapat membaca kata dari gambar buah 

mangga 

12. Seni   : Anak dapat menjaga kerapian saat menggambar  

    buah mangga 

 

G. BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

- Plastisin berwarna 

- Kartu bergambar buah mangga 

- Pensil 

- Penghapus 



- Lembar kegiatan 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pembukaan  

-Bernyanyi pengenalan angka 

(satu tongkat, dua bebek, tiga burung elang, empat kursi terbalik, lima kail 

pancing, enam perut badut, tujuh tangkai payung, delapan kulit kacang, 

sepuluh tongkat dan telur) 

-Bernyanyi macam-macam buah 

(Buah semangka 2 pepaya2  

Pisang pisang pisang  

Buah tomat buah tomat 

Water melon water melon 

Papaya papaya banana-banana  

Tomato tomato) 

-Berdoa sebelum belajar 

-Mengenal aturan bermain  

-Berdiskusi tentang cara mensyukuri adanya tanaman buah-buahan 

-Diskusi tentang indahnya berbagi dengan teman 

-Diskusi tentang cara menggambar dan mewarnai buah apel 

2.Inti (Pendekatan Saintifik)      

 Guru mengajak anak mengamati alat dan bahan yang disediakan   

 1. Guru menanyakan bentuk yang ada pada alat dan bahan   

 2.Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah menemukan 

 konsep tersebut        

 3. Guru menjelaskan cara bermain      

 4. Guru mempersilahkan ana mengelompokkan alat dan bahan sesuai 

dengan konsep yang anak pahami      

 5. Anak melakukan kegiatan sesuai dengan yang diminati gagasannya  

3. Penutup(Recalling)       

 - Berdiskusi tentang perasaan diri sendiri selama melakukan kegiatan 

bermain        

 -Menceritakan dan menunjukkan hasil karya    

 - Penguatan pengetahuan anak      

 - Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama  

 - Berdoa setelah kegiatan 

4. Rencana evaluasi 

-Sasaran penilaian mengacu pada KD yang akan dicapai( mengacu pada 

indikator pencapaian perkembangan      

 -Teknik pencapaian (penilaian harian, hasil karya, anekdot)   

     

Mengetahui Pengelola       Pendidik 

 

 

Yulinda        Afriani Ali 

 



Gambaran Umum POS PAUD Anggrek Lubuk Besar 

A. Sejarah Singkat POS PAUD Anggrek Lubuk Besar 

POS PAUD Anggrek adalah bentuk layanan PAUD yang 

penyelenggaraannya dapat diintegrasikan dengan layanan Bina Keluarga 

Balita (BKB) dan Posyandu bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 4 

(empat) tahun dan dapat melayani anak hingga usia (6 tahun) tahun jika di 

lokasi yang sama belum tersedia layanan TK/RA/BA, yang 

pengelolaannya di bawah pembinaan pemerintah Desa/Kelurahan. 

POS PAUD Anggrek merupakan sebuah lembaga Satuan PAUD 

Sejenis pada jalur non-formal dan Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka 

Tengah sebagai instansi yang berwenang atas penyelenggaraan Pendidikan 

secara nasional yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di 

wilayah Desa Lubuk Besar khususnya masyarakat Desa Lubuk Pabrik dan 

untuk meningkatkan kualitas anak usia dini sebagai generasi yang cerdas, 

kreatif dan mandiri serta berkarakter. 

POS PAUD Anggrek Lubuk Besar identik dengan kondisi 

lingkungan yang bermata  pencaharian nelayan, dan terletak di wilayah 

Desa Lubuk Pabrik dimana pendidik diwajibkan untuk menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang mengutamakan kemandirian bagi anak dan 

susana menyenangkan serta menjadi pembelajar yang aktif. Oleh karena 

itu Lembaga Pendidikan Satuan PAUD Sejenis (SPS) hadir di Lubuk 

Pabrik Desa Lubuk Besar Kecamatan Lubuk Besar sebagai salah satu 

fasilitator Lembaga Pendidikan yang memfasilitasi anak usia 0-6 tahun 



untuk dapat mengikuti kegiatan pembelajaran yang dapat menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan antara anak dari berbagai 

aspek perkembangan baik dari moral dan agama, sosial emosional, bahasa, 

kognitif, dan fisik motorik serta menanamkan karakter Pendidikan pada 

Anak Usia Dini. 

POS PAUD Anggrek Lubuk Besar Pendidikan Anak Usia Dini 

pada jalur non formal yang berstatus swasta, di bawah Dinas Pendidikan 

yang mempunyai fungsi diselenggarakannya di POS PAUD Anggrek 

Lubuk Besar atau Satuan PAUD Sejenis yang didirakan pada tahun 2010. 

 

B. Profil Lembaga POS PAUD Anggrek 

1. Nama Lembaga   : POS PAUD Anggrek 

2. Alamat    : Desa Lubuk Pabrik 

3. Desa    : Lubuk Besar 

4. Kecamatan    : Lubuk Besar 

5. No. Izin Operasional  : 421.9/677/DINDIK/2015 

6. NPSN Lembaga   : 69791767 

7. SK Pendirian/No   :SK Kepala Desa No. 

2002/SK/Lp/04/2010 

8. Tahun Berdiri   : 10 Oktober 2010 

9. Status Tanah   : Milik Desa 

10. Status Gedung   : Milik Desa 

11. Waktu Pembelajaran  : Pagi Hari 



12. Jam     : 07.30-10.30 WIB 

13. Nama Pengelola    : Yulinda 

Sekretaris    : Christiana ZM 

14. Jumlah Pendidik   : 4 Orang 

15. Jumlah Peserta Didik  : 67 Orang 

 

C. Visi dan Misi Lembaga 

Visi dan Misi POS PAUD Anggrek Lubuk Besar adalah: 

1. Visi 

Visi POS PAUD Anggrek Lubuk Besar adalah mewujudkan Anak 

Usia Dini yang percaya diri, kreatif dan berakhlak mulia. 

2. Misi 

Misi POS PAUD Anggrek Lubuk Besar adalah: 

a. Memberikan rangsangan untuk membantu pertumbuhan. 

b. Membantu dan mendorong pengembangan pribadi dan kreatifitas 

anak. 

c. Mengembangkan perilaku beragama dan berakhlak mulia. 

 

D. Letak Geografis POS PAUD Anggrek Lubuk Besar 

POS PAUD Anggrek Lubuk Besar berlokasi di JL. RAYA Desa 

Lubuk Pabrik, RT/RW 4/1, Dusun II, di belakang Kantor Desa Lubuk 

Pabrik Kecamatan Lubuk Besar Kabupaten Bangka Tengah Provinsi 

Bangka Belitung. 



E. Struktur Organisasi POS PAUD Anggrek Lubuk Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Keadaan Guru POS PAUD Anggrek Lubuk Besar 

 

NO Nama Pendidik                  Status  

           Kepegawaian  

Pendidikan 

Terakhir 

TmT 

PNS Non PNS 

1. Yulinda -  SLTA 2010 

2. Christiana -  SLTA 2010 

3. Afriani Ali -  SLTA 2010 

4. Fatmawati -  SLTA 2010 

 

G. Keadaan Peserta Didik 

1. Tahun pelajaran 2010/2011 peserta didik berjumlah 60 anak 

2. Tahun pelajaran 2011/2012 peserta didik berjumlah 50 anak 

Pengelola 

Yulinda 

Komite 

Budi Chandra 

Sekretaris 

Christiana ZM 

Pendidik 

Afriani Ali 

Pendidik 

Fatmawati 



3. Tahun pelajaran 2013/2014 peserta didik berjumlah 55 anak 

4. Tahun pelajaran 2014/2015 peserta didik berjumlah 45 anak 

5. Tahun pelajaran 2015/2016 peserta didik berjumlah 57 anak 

6. Tahun pelajaran 2016/2017 peserta didik berjumlah 60 anak 

7. Tahun pelajaran 2017/2018 peserta didik berjumlah 67 anak 

 

H. Sarana dan Prasarana Gedung 

NO Jenis Sarana dan Prasarana     Jumlah          Keadaan 

1. Ruang Belajar 4 Lokal Baik 

2. Kursi 60 Buah Baik 

3. Lemari 4 Unit Kurang Baik 

4. Loker 4 Unit Baik 

5. Meja Anak 60 Buah Baik 

6. Papan Tulis 4 Buah Kurang Baik 

7. Jungkitan 1 Unit Kurang Baik 

8. Ayunan 1 Unit Kurang Baik 

9. Tangga Setengah Lingkaran 1 Unit Baik 

10. Perosotan 2 Unit Baik 

 

I. Buku-Buku Kegiatan Administrasi 

No Buku-Buku Administrasi Yang Dimiliki Jumlah Keterangan 

1. Buku Induk 1 Buah Baik 

2. Buku Tamu 1 Buah Baik 

3. Buku Kas 1 Buah Baik 

4. Buku Iuran 1 Buah Baik 

5. Buku Investasi Barang 1 Buah Baik 

6. Buku Absensi Guru 3 buah Baik 

7. Buku Absensi Keluar 1 Buah Baik 



8. Buku Surat Keluar 1 Buah Baik 

9. Buku Surat Masuk 1 Buah Baik 

10. Buku Ekspedisi 1 Buah Baik 

11. Buku Penerimaan Murid Baru 1 Buah Baik 

12. Buku Prestasi Pendidik 1 Buah Baik 

13. Buku Prestasi Peserta Didik 1 Buah Baik 

14. Buku DDTK 1 Buah Baik 

15. Buku Prestasi Pendidik/Peserta Didik 1 Buah Baik 

16. Buku Kegiatan Peserta Didik 1 Buah Baik 

17. Buku Kegiatan Pendidik 1 Buah Baik 

18. Buku Pelatihan Pendidik 1 Buah Baik 

 

J. Daftar Prestasi Anak 

No Nama Anak Tahun Jenis Kegiatan Tingkat Prestasi 

1. Maisaroh 2013 Lomba Kolase Kecamatan Juara II 

2. Danuarta 2013 Lomba Mewarnai Kecamatan Juara 

Harapan III 

3. Semua Peserta Didik 2013 Juara Karnaval Kecamatan Juara II 

4. Semua Peserta Didik 2014 Juara Karnaval Kecamatan Juara I 

5. Dini 2014 Lomba Kolase Kecamatan Juara II 

6. Peserta Didik 2015 Lomba Paduan 

Suara 

Kecamatan Juara II 

7. Padilah 2015 Lomba Merias 

Wajah Ibu 

Kecamatan Juara II 

8. Sella 2016 Lomba Fasion 

Show Putri 

Kecamatan Juara II 

9. Berdio Pranata 2016 Lomba Fasion 

Show Putra 

Kecamatan Juara II 

10. Kevin Febrizio 2016 Lomba Fasion 

Show Putra 

Kecamatan Juara III 



11. Arifa 2016 Lomba Mewarnai 

Putri 

Kecamatan Juara I 

12. Arif 2016 Lomba Mewarnai 

Putra 

Kecamatan Juara II 

13. M. Rafa 2016 Lomba Mewarnai 

Putra 

Kecamatan Juara III 

14. Syakira 2017 Lomba Mewarnai 

Putri 

Kecamatan Juara III 

 

K. Data Peserta Didik 

-Menurut Jenis Kelamin 

Jumlah Peserta Didik 

Laki-laki Perempuan Total 

25 28 53 

 

-Siswa Menurut Usia 

Usia Laki-laki Perempuan Total 

<2 Tahun 0 0 0 

2-3 Tahun 4 9 13 

3-4 Tahun 4 2 6 

4-5 Tahun 15 17 32 

>5 Tahun 2 0 2 

Total 25 28 53 

 

-Siswa Menurut Agama 

Agama Laki-laki Perempuan Total 

Islam 23 26 49 

Kristen 0 1 1 

Katholik 0 0 0 

Hindu 0 0 0 



Budha 0 0 0 

Konghucu 2 1 3 

Total 25 28 53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN DOKUMENTASI 

FOTO BERBARIS DEPAN KELAS 

 

 

FOTO ANAK MEMBERI SALAM KEPADA GURU SAAT MASUK KELAS 

 

 

 



FOTO BERMAIN DAN BERNYANYI ANGKA 

 

FOTO ANAK MENCOBA MENGHITUNG BIJI KARET SESUAI DENGAN 

ANGKA DI KARTU BERGAMBAR BUAH APEL 

 



FOTO ANAK MELAKUKAN KEGIATAN SESUAI YANG DIMINATI ANAK 

 

 



FOTO GURU MEMBAGIKAN PLASTISIN BERWARNA SESUAI YANG 

DIPILIH ANAK 

 

FOTO GURU MENJELASKAN CARA MEMBUAT ANGKA 

MENGGUNAKAN PLASTISIN  

 



FOTO ANAK MEMBUAT ANGKA MENGGUNAKAN PLASTISIN 

BERWARNA 

 

 



FOTO GURU MENDAMPINGI ANAK BERMAIN DI OUTDOOR 

 

FOTO GURU MENDAMPINGI ANAK BERMAIN DI INDOOR 

 

 

 



FOTO WAWANCARA BERSAMA KEPALA SEKOLAH DI KANTOR 

 

FOTO WAWANCARA DENGAN GURU KELAS 

 



 



 



 

 



 



 



 



 



 



 


